BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa laki-laki terhadap
pembelajaran tari dinyatakan “sedang” termasuk persepsi positif karena mengacu
pada pernyataan yang ada pada angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
86 siswa laki-laki yang memperoleh kategori skor tinggi sebanyak 13 (15%),
kategori skor sedang sebanyak 63 (72%), dan kategori skor rendah sebanyak 11
(13%). Hasil yang telah diperoleh merupakan hasil pengolahan data dari jawaban
kuisioner berdasarkan faktor internal yang terdiri dari fisiologis, minat, kebutuhan,
perhatian, dan suasana hati, sedangkan faktor eksternal terdiri dari stimulus dan
lingkungan.

Pada indikator internal yang dinyatakan “sedang” dikarenakan adanya
beberapa faktor yaitu,. sebagian siswa laki-laki--mengalami kesulitan dalam
pembelajaran tari, siswa laki-laki menganggap bahwa menari bukan passion
mereka, siswa laki-laki menganggap pembelajaran tari tidak penting sehingga tidak
mengikuti pembelajaran dengan baik, dan siswa laki-laki beranggapan bahwa
menari hanya untuk perempuan saja. Pada indikator eksternal yang juga “sedang”
dikarenakan adanya sebagian siswa tidak menyukai tari karena gerakan, musik, dan
kostum yang kurang menarik, pengaruh lingkungan keluarga, tempat tinggal, serta
teman sebaya di sekolah yang tidak berminat dalam pembelajaran tari. Dari hasil

tersebut juga dapat disimpulkan bahwa semua siswa laki-laki SMP Negeri 1 Playen
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mempunyai persepsi moderat terhadap pembelajaran tari. Persepsi tersebut
disebabkan oleh adanya pengaruh faktor internal dan faktor eksternal yang ada pada

setiap siswa.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai persepsi siswa laki-laki
terhadap pembelajaran tari di SMP Negeri 1 Playen maka saran yang dapat
diperhatikan sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan selalu memativasi siswa dan senantiasa mengevaluasi
dalam proses pembelajarannya, serta dapat-memberikan materi tarian yang
lebih tepat ‘untuk siswa baik laki-laki. dan perempuan. Diharapkan ke
depannya siswalaki-laki akan yang mempunyai persepsi positif dan lebih
berminat dalam pembelajaran tari.

2. Bagi sekolah, diharapkan' selalu mendukung dan memberikan dorongan
kepada siswa untuk mengikuti ‘event dalam kegiatan seni tari, serta
memberikan fasilitas pembelajaran yang baik agar dapat membantu guru
dalam mengajar dan meningkatkan persepsi siswa dalam pembelajaran tari.

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu untuk melakukan penelitian lanjut dengan
teknik pengumpulan data wawancara mendalam atau riset secara korelasional
karena penelitian ini sebatas memahami persepsi dari angket, sehingga
diharapkan dapat mengetahui hubungan atau pengaruh suatu persepsi pada

pembelajaran tari.
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